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Transliterasi Arab Indonesia yang ditetapkan STAI Al-Anwar Sarang
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Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd), dilakukan dengan cara
menuliskan coretan horisontal (macron) di atas huruf, seperti a, 1, G, seperti gala
(J9), gila (J8), yagilu (Js&). Bunyi vokal ganda (diftong) Arab ditransliterasikan
dengan menggabung dua huruf “ay” dan “aw”, seperti kawn (csS) dan kayfa (<s).
Ta® marbutah yang berfungsi sebagai sifah (modifier) atau mudaf ilayh
ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi sebagai mudaf
ditransliterasikan sebagai “at”.
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ABSTRAK

Kholifatul Ummah, Lia. (2022). ANALISIS MAKNA KHATA’A DAN NASIYA
DALAM AL-QURAN: Kajian Teori Al-Wujzh Wa Al-Nazair
Perspektif Salwa Muhammad al-‘Awwa. Skripsi. IImu Al-Qur’an dan
Tafsir. STAI Al-Anwar Sarang.

Pembimbing: Abdul Wadud Kasful Humam, M. Hum.

Penelitian ini mengkaji lafal-khata'a dan nasiya menggunakan teori al-wujizh wa
al-nazair. Kajian ini_penting dilakukan karena kedua lafal-tersebut ada yang
memiliki sebuah makna berbeda dengan hadis Nabi bahwa sebuah. kesalahan dan
kelupaan dilakukan atas dasar ketidaksengajaan. Kejanggalan makna tersebut tidak
bisa dilekatkan dengan makna kebalikannya, yakni-‘ammada dan zakara: Penelitian
ini menggunakan metode deskriptif-analitis dengan teori al-wujith wa al-naza'ir
rumusan Salwa Muhammad al-Awwa yang meliputi siyaq lughawr, ‘atifi, mawqif,
dan thaqafi. Analisisnya dimulai-dari pengumpulan ayat yang mengandung lafal
khata’a, nasiya dalam al-Qur an sebanyak 20 ayat untuk lafal khata 'a dan 37 ayat
untuk lafal nasiya. Selanjutnya; dianalisis menggunakan teori al-wujizh wa al-
naza ir hingga berkesimpulan: pertama, berdasarkan siyag Iughawi (linguistic
context) lafal khata'a yang-jatuh setelah kana dan kasaba bermakna dosa yang
disengaja dan yang jatuh setelah ghafara bermakna doa. Sedangkan lafal nasiya
yang bersambung dengan wawu dan fa" ‘araf bermakna kelupaan yang disengaja.
Kedua, berdasarkan siyaq ‘atifi (emotional 'context) lafal ‘khasa’'a memiliki
persamaan makna dengan dhanbun, ithmun, dan junahu. Adapun penekanan
maknanya, lafal dhanbun lebih sering digunakan sebagai dosa menentang Allah dan
rasul-Nya, lafal ithmun-lebih sering mengungkap dosa yang diharamkan, dan lafal
Jjunahu untuk menganggap sebuah. dosa yang. sebenarnya bukan dosa. Sedangkan
lafal nasiya memiliki persamaan dengan sahwun, ghaflah, dan tazhalu. Adapun
penekanan maknanya, lafal sahwun bermakna lupa yang sampai melalaikan tujuan
pokoknya, lafal ‘ghaflah bermakna lupa karena sedikitnya waspada, dan lafal
tazhalu bermakna lupa yang disertai dengan kepanikan. Ketiga, berdasarkan siyagq
mawqif (situational context) lafal khata’a-dan nasiya memiliki berbagai derivasi.
Dari derivasi tersebut, adakalanya memiliki makna sama ada juga yang berbeda.
Keempat, berdasarkan siyag thagafi (cultural context) makna lain lafal khasa’a
adalah bumi yang menginginkan turunnya hujan. Sedangkan makna lain dari lafal
nasiya menurut ulama fikih adalah tidak terbebas dari pembebanan syariat, dan
menurut ulama wushul fikih adalah tidak menggugurkan kewajiban atas
pelaksanaannya.

Keywords: Al-wujizh, al-nazair, khata a, nasiya, siyagq.
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Allah tidak membebani-seseorang, kecuali-menurut kesanggupannya.
Baginya ada sesuatu.(pahala) dari (kebajikan) yang diusahakannya dan
terhadapnya ada (pula) sesuatu (siksa) atas (kejahatan) yang
diperbuatnya. (Mereka berdoa,) “Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau
hukum kami jika kami lupa atau kami salah. Wahai Tuhan kami,
janganlah Engkau bebani-kami dengan:beban yang berat sebagaimana
Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Wahai Tuhan
Kami, janganlah Engkau pikulkan kepada-kami apa.yang tidak sanggup
kami memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah
kami. Engkaulah pelindung kami:Maka, tolonglah kami dalam
menghadapi kaum kafir.” (QS. Al-Bagarah [2]:286)
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